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Abstrak   

  

Apotek merupakan  salah satu badan usaha di bidang kesehatan tempat pelayanan kefarmasian yang menjual obat-

obatan, alat-alat kesehatan, tempat Apoteker melakukan peracikan obat,pencampuran obat, penyerahan obat. 

Penelitian ini di latarbelakangi berdasarkan hasil observasi dan wawancara menunjukan di Apotek Saras Farma 

masih menggunakan sistem manual yaitu pencatatan pada buku batik untuk mengetahui informasi barang yang 

dijual dan yang terjual Kelemahan pada proses pengolahan data seperti ini adalah kemungkinan data yang telah 

dicatat sangat mudah hilang  dan rusak. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Waterfall 

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan tahapan-tahapan yaitu pengumpulan data, analisis kebutuhan, 

perancangan desain, Pengodean dan pengujian pada sistem. Hasi dari penelitian ini adalah sistem informasi 

penjualan obat berbasis website yang dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MYSQL serta  

pengembanganya menggunakan Framework codeigniter. Hasil dari pengujian untuk sistem menggunakan 

blackbox testing dan hasil pengujian di simpulkan bahwa semua tampilan form  dan tombol telah berfungsi dengan 

baik. Sistem yang dihasilkan merupakan solusi untuk memperbaharui sistem manual yang sudah ada di Apotek 

Saras Farma untuk memudahkan pegawai serta meminimalisir kesalahan pencatatan dalam dalam melakukan 

pembelian,penjualan obat dan pelaporan keuangan, sehingga membuat pengolahan data lebih efektif dan efisien.  

  

Kata kunci: Sistem Informasi, Apotek, Metode Waterfall 

 

Abstract  

 

Pharmacy is one of the business entities in the health sector where pharmaceutical services sell medicines, medical 

devices, where pharmacists compound drugs, mix drugs, and deliver drugs. This research is motivated by the 

results of observations and interviews showing that the Saras Farma Pharmacy still uses a manual system, namely 

recording in a batik book to find out information on goods sold and those sold The weakness in the data processing 

process like this is the possibility that the data that has been recorded is very easily lost and damaged. The 

methodology used in this research is the Waterfall method The implementation of the research is carried out with 

stages, namely data collection, needs analysis, design design, coding and testing of the system. The result of this 

research is a website-based drug sales information system that was created using the PHP and MYSQL 

programming languages and its development using the codeigniter framework. The results of testing for the system 

using blackbox testing and the test results concluded that all display forms and buttons were functioning properly. 

The resulting system is a solution to update the existing manual system at Saras Farma Pharmacy to make it easier 

for employees and minimize recording errors in making purchases, selling drugs and financial reporting, thus 

making data processing more effective and efficient.  
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1. PENDAHULUAN   

  
Perkembangan teknologi informasi yang semakin cepat dan pesat menjadi tantangan berat bagi sebuah 

badan usaha salah satu yang bergerak dibidang kesehatan yaitu Apotek. Setiap Badan usaha membutuhkan sistem 

pengolahan data yang khusus untuk mengelola suatu data dengan cepat dan tepat, sehingga tidak terlalu banyak 

tugas yang menyita waktu dan tenaga dalam menyelesaikan suatu pekerjaan (Herdiyan, 2019).  

           Perkembangan badan usaha yang sangat pesat pada saat ini menjadikan informasi sebagai hal yang sangat 

penting perannya dalam menunjang jalannya operasi-operasi demi tercapainya tujuan yang diinginkan oleh badan 

usaha. Teknologi internet sudah terbukti merupakan salah satu media informasi yang efektif dan efisien dalam 

penyebaran informasi yang dapat diakses oleh siapa saja, kapan saja, dan dimana saja (Rusdianto et al., 2020)  
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  Apotek merupakan tempat pelayanan kefarmasian yang di lakukan oleh seorang apoteker. Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1980 Apotek merupakan suatu tempat dimana dilakukan pekerjaan kefarmasian 

dan penyaluran obat kepada masyarakat. Fungsi dan tugas dari apotek yaitu tempat menyalurkan pembekalan 

apotek yang harus menyebarkan obat yang dibutuhkan masyarakat secara luas, tempat apoteker melakukan 

peracikan obat, pengubahan bentuk, pencampuran obat dan penyerahan obat. Apotek juga merupakan tempat 

pengabdian seorang apoteker yang telah mengucapkan sumpah jabatan (Wijaya, 2020).  

  

  

2. METODE PENELITIAN  

  
2.1.  Metode Penelitian  

Metode yang digunakan pengumpulan data observasi, wawancara, studi pustaka, dokumentasi  

  

2.2.  Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang digunakan menggunakan metode waterfall. Metode waterfall 

merupakan salah satu metode dalam SDLC yang mempunyai ciri khas pengerjaan yaitu setiap fase dalam waterfall 

harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke fase selanjutnya. Model proses pengembangan dari 

sistem informasi yang akan dibangun menggunakan Model Waterfall. Menurut (Pressman, 2012) Model Waterfall 

(model air terjun) merupakan suatu model pengembangan secara sekuensial.  

Model pengembangan waterfall memiliki beberapa kelebihan, antara lain: dapat mudah dipahami dan dapat 

diterapkan dalam proses pengembangan perangkat lunak.  

  

  
Gambar 1 Waterfall Pressman  

  

  

2.3.  Tahap Penelitian             

2.3.1  Analisis kebutuhan sistem  

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan sistem untuk mengetahui kebutuhan user mengenai 

sistem informasi yang akan dibangun.Sehingga peneliti menganalisis kebutuhan apa saja yang yang diinginkan 

informasi tersebut diperoleh dari wawancara, observasi ke lokasi tempat penelitian bukti draft wawancaranya dapat  

dilihat pada Lampiran 3 halaman 66. Setelah itu informasi informasi dianalisis sehingga mendapatkan data-data 

yang lengkap mengenai kebutuhan Hardware, Software, Brainware yang akan dikembangkan serta analisis sistem 

yang sedang berjalan.               
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2.3.2  Desain  

Tahap ini peneliti membuat desain sistem yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran rinci mengenai apa 

yang harus dilakukan dan tampilan sistem yang dibutuhkan Desain sistem mencakup Arsitektur sistem, Flowchart, 

CD (Context Diagram), Database (Rancangan Tabel Data, Entity Relationship Diagram (ERD), Desain Interfaces, 

Pengkodean.  

  

2.3.3 Implementasi  

Pada penelitian ini, implementasi desain ke dalam sebuah database, kode program menggunakan bahasa 

pemrograman PHP, karena PHP merupakan bahasa pemrogramana yang bersifat open source. Pada tahapan ini, 

desain yang telah dirancang pada tahapan sebelumnya akan direprensentasikan ke dalam database dan bahasa 

pemrograman yang dapat dimengerti oleh komputer yang kemudian akan dijalankan di jaringan berbasis web.  

  

2.3.4 Pengujian  

Pada penelitian ini dilakukan pengujian untuk mengetahui sistem informasi ini dibuat sesuai dengan desain 

yang diinginkan dan apakah ada kesalahan atau tidak. Pengujian menggunakan blackbox testing dengan 2 tahapan 

yaitu functionality dan usability.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

  

3.1 Hasil user interface  
Hasil user interface adalah hasil dari perancangan sistem berupa desain sistem, desain user interface. Hasil 

user interface terdiri dari halaman login, dashboard, data master obat, data master pembelian, data master 

penjualan, data ekstra satuan, data ekstra supplier, laporan obat, laporan pembelian, laporan penjualan.  

  

3.1.1. Login            

 

Gambar 2 Halaman Login 

3.1.2. Dashboard 

 

Gambar 3 Halaman Dashboard 
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3.1.2. Data master obat  

 

 

           Gambar 4 Data master obat  

3.1.3. Data master pembelian  

         

           

Gambar 5 Halaman Data master pembelian  

3.1.4. Data master penjualan  

  

 

Gambar 6 Data master penjualan 
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3.1.5. Data ekstra satuan           

  

Gambar 7 data ekstra satuan  

3.1.6. Data ekstra supplier  

          

  
  

Gambar 8 Data ekstra supplier  

3.1.7. Laporan obat  

           

  
  

Gambar 9 Laporan obat  
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3.1.8 Laporan pembelian  

  

Gambar 10 Laporan pembelian 

3.1.9 Laporan penjualan  

  

Gambar 11 Laporan penjualan  

  

4. KESIMPULAN  

 

Pembuatan Sistem Informasi Penjualan Obat Berbasis Web di Apotek Saras Farma Pamijen dilakukan 

dengan menggunakan metode pengumpulan data dengan tahapan wawancara, observasi, studi Pustaka dan 

dokumentasi. Pada Tahapan Penelitian sistem ini menggunakan waterfall Rossa dan Shalahuddin dengan tahapan 

: Analisis, Desain, Implementasi, Pengujian Sedangkan Pengujian yang dilakukan pada sistem ini menggunakan 

pengujian Blackbox Sehingga Sistem ini berjalan sesuai dengan harapan dan tujuan pembuatannya.  
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